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ABSTRAKSI 

Ghofur, Achmad Abdul. NIT. 561911227260 T, 2023, “Identifikasi Penyebab 

Kerusakan Mechanical Seal Pada Cargo Oil Pump Di MT. Krasak”, 

Skripsi. Program Diploma IV, Program Studi Teknika, Politeknik 

Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Dr. Muh. Harliman Saleh, 

M.Pd., Pembimbing II: Moh. Zaenal Arifin, S.Si.T, M.M. 

Pompa adalah sebuah alat mekanisme atau elektromekanis yang digunakan 

untuk memindahkan cairan atau gas dari satu tempat ke tempat lain dengan 

cara menciptakan tekanan yang lebih tinggi pada cairan tersebut. Pada 

umumnya fungsi pompa adalah untuk mengalirkan cairan atau fluida dari satu 

tempat ke tempat lain dengan menggunakan energi kinetik yang dihasilkan 

oleh impeller (roda) yang berputar di dalam pompa. 

  

Metode penelitian yang diterapkan dalam skripsi ini adalah metode 

kualitatif. Sumber data diperoleh melalui pengumpulan data primer dan 

sekunder, dengan teknik pengumpulan data yang melibatkan observasi, 

wawancara, studi pustaka, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan 

menggunakan metode Miles and Huberman, dan keabsahan data diuji melalui 

metode triangulasi. 

 

Hasil penelitian menyatakan bahwa faktor penyebab kerusakan 

mechanical seal pada cargo oil pump di MT. Krasak adalah kondisi 

ketidaksesuaian antara pompa dengan bulkhead, ketidakseimbangan putaran 

pompa akibat dari shaft dan bushing yang sudah aus. Dampak dari kerusakan 

mechanical seal pada cargo oil pump di MT. Krasak adalah terjadinya 

penurunan tekanan pada saat discharge cargo dan salah satu bagian pompa 

mengalami kebocoran, terjadi kerusakan pada komponen pompa lainnya 

seperti shaft, bushing, ball bearing, mood ring, gear coupling, impeller, shaft 

slevee. Upaya untuk mencegah kerusakan mechanical seal pada cargo oil 

pump adalah pemilihan dan perancangan yang tepat, sistem pelumasan dan 

pendinginan, pemeliharaan yang teratur, pemantauan suhu dan tekanan, 

pembersihan dan perlindungan, penggantian yang tepat waktu, pemantauan 

getaran. 

 

 

Kata kunci: Identifikasi, mechanical seal, cargo oil pump 
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ABSTRACT 

Ghofur, Achmad Abdul. NIT. 561911227260 T, 2023, “Identification of Causes 

of Mechanical Seal Damage to Cargo Oil Pump at MT. Krasak”, 

Thesis. Undergraduate Program IV, Marine Engineering Study 

Program, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Supervisor I: Dr. 

Muh. Harliman Saleh, M.Pd., Supervisor II: Moh. Zaenal Arifin, 

S.Si.T, M.M. 

 

A pump is a mechanism or electromechanical device that moves liquids or 

gases from one place to another by creating higher pressure on the liquid. In 

general, the function of the pump is to drain liquid or fluid from one place to 

another by using the kinetic energy generated by the impeller (wheel) that 

rotates in the pump. 

 

The research method applied in this thesis is qualitative. Data sources 

were obtained through primary and secondary data collection, with data 

collection techniques involving observation, interviews, literature study, and 

documentation. Data analysis was conducted using the Miles and Huberman 

method, and data validity was tested through the triangulation method. 

 

The research results stated the factors causing mechanical seal damage to 

the cargo oil pump at MT. Krasak is the condition of the mismatch between 

the pump and the bulkhead, the unbalanced rotation of the pump due to worn 

shafts and bushings. The impact of mechanical seal damage to the cargo oil 

pump on MT. Krasak is a decrease in pressure when discharging cargo, and 

one part of the pump leaks damage to other pump components such as the 

shaft, bushing, ball bearing, mood ring, gear coupling, impeller, and shaft 

sleeve. Efforts to prevent mechanical seal damage to the cargo oil pump 

include proper selection and design, lubrication and cooling systems, regular 

maintenance, temperature and pressure monitoring, cleaning and protection, 

timely replacement, and vibration monitoring. 

 

 

Keywords: Identification, mechanical seal, cargo oil pump. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah 

Pompa adalah sebuah alat mekanisme atau elektromekanis yang 

digunakan untuk memindahkan cairan atau gas dari satu tempat ke tempat lain 

dengan cara menciptakan tekanan yang lebih tinggi pada cairan tersebut. Pada 

umumnya fungsi pompa adalah untuk mengalirkan cairan atau fluida dari satu 

tempat ke tempat lain dengan menggunakan energi kinetik yang dihasilkan 

oleh impeller (roda) yang berputar di dalam pompa. 

Dalam menjalankan operasianal kapal, ketepatan waktu menjadi faktor 

yang penting, tidak hanya untuk memenuhi tuntutan ekonomi, tetapi juga 

untuk memastikan bahwa jadwal perjalanan dan proses bongkar muat dapat 

berjalan sesuai yang direncanakan. Keselamatan kapal dan efisiensi 

operasional merupakan prioritas utama dalam pengangkutan minyak, gas, atau 

cairan. Langkah-langkah dan prosedur yang ketat harus diikuti untuk 

memastikan bahwa operasional kapal berjalan dengan lancar dan memenuhi 

standar keselamatan yang ditetapkan. Hal ini  merupakan salah satu harapan 

pemilik kapal dan pemilik muatan. 

Selain itu, pelayaran yang aman, nyaman, dan tepat waktu juga sangat 

penting dalam menjaga keselamatan selama perjalanan, serta kelancaran 

dalam pengoperasian kapal dan pemersinan didalamnya. Perawatan dan 

perbaikan yang teratur dan berkala pada pemersinan kapal menjadi faktor 

kunci dalam menjaga kinerja optimal kapal. 
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Pada saat melaksanakan praktik laut di kapal MT. Krasak, penulis 

pernah mengalami suatu masalah dan gangguan pada cargo oil pump, 

khususnya pada bagian mechanical seal. Kerusakan pada mechanical seal 

tersebut mengakibatkan terjadinya kebocoran muatan, yang menyebabkan 

pump room tergenang oleh muatan. Dampak dari kondisi ini adalah 

terhambatnya proses pembongkaran muatan (discharge cargo).  

Untuk memulihkan kelancaran pelayaran, perlu dilakukan tindakan 

perawatan dan perbaikan untuk segera mengatasi kerusakan tersebut. 

Maintenance yang dilakukan bertujuan untuk memperbaiki mechanical seal 

agar dapat berfungsi dengan baik dan mencegah terjadinya kebocoran muatan 

di masa mendatang. Hal ini membutuhkan upaya dan waktu yang tepat agar 

proses perbaikan dapat dilakukan dengan efektif dan efisien.  

Kinerja dari cargo oil pump yang tidak normal, hal tersebut akan 

berdampak pada proses discharging cargo atau proses bongkar muatan. 

Terutama ketika muatan yang harus dibongkar adalah berbentuk cairan kimia 

(liquid), cargo oil pump yang berada di atas kapal digunakan untuk 

mempompa muatan tersebut.  

Namun, jika terjadi kerusakan pada cargo oil pump, muatan yang masih 

berada di atas kapal masih dapat di pompa ke tanki penampungan yang ada di 

darat. Meskipun demikian, hal ini dapat mengganggu kinerja pada cargo oil 

pump karena muatan terbuang ke ruangan pump room. Dampak dari hal ini 

adalah kurangnya muatan di atas kapal, yang dapat menggangu kinerja cargo 

oil pump. 
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Mengingat pentingnya fungsi cargo oil pump, sehingga diperlukan 

perawatan secara rutin dan optimal. Selain itu, diperlukan untuk menjaga 

kinerja yang baik dan mencegah kerusakan atau gangguan yang dapat 

mempengaruhi proses bongkar muatan. 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis memfokuskan 

pada mechanical seal pada cargo oil pump di kapal MT Krasak. Pada saat 

melaksanakan praktik laut, penulis akan mempelajari jenis kerusakan yang 

pernah terjadi pada mechanical seal. Faktor yang menyebabkan kerusakan, 

serta dampak terhadap kinerja cargo oil pump dan terhambatnya proses 

bongkar muatan di atas kapal tersebut.  

Fokus penelitian ini adalah untuk memahami penyebab kerusakan pada 

mechanical seal, menganalisis kerusakan yang terjadi, serta mengidentifikasi 

langkah-langkah yang dapat diambil untuk mencegah dan mengurangi resiko 

kerusakan mechanical seal pada cargo oil pump. Penulis akan memberikan 

pemahaman yang lebih mendalam tentang masalah tersebut, menjelaskan efek 

kerusakan terhadap operasional kapal, dan memberikan rekomendasi tentang 

perawatan dan perbaikan untuk mengoptimalkan kinerja cargo oil pump. 

C. Rumusan Masalah  

Selama melaksanakan praktik laut, penulis menemukan beberapa 

permasalahan dalam penelitian ini: 

1. Apakah faktor yang menyebabkan rusaknya mechanical seal pada cargo 

oil pump tidak bekerja normal? 
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2. Apakah dampak yang ditimbulkan dari kerusakan mechanical seal pada 

cargo oil pump di MT. Krasak? 

3. Apakah upaya yang perlu dilakukan untuk mencegah kerusakan 

mechanical seal pada cargo oil pump di MT. Krasak? 

D. Tujuan Penelitian  

Merujuk pada rumusan masalah diatas, maka penulis menyampaikan 

sesuai dari yang akan dicapai, berikut merupakan tujuan yang ingin dicapai 

penulis dalam peneletian ini: 

1. Mengidentifikasi faktor yang menenyebabkan kerusakan mechanical seal 

pada cargo oil pump tidak bekerja normal. 

2. Memahami dampak yang timbul akibat kerusakan mechanical seal pada 

kinerja cargo oil pump di MT. Krasak. 

3. Menentukan upaya yang perlu dilakukan untuk menangani kerusakan 

mechanical seal pada cargo oil pump di MT. Krasak. 

E. Manfaat Hasil Penelitian    

Dalam upaya penyusunan skripsi ini, penulis memiliki harapan untuk  

memberikan  manfaat yang berarti  bagi berbagai pihak, seperti: 

1. Untuk  penulis   

a. Memenuhi persyaratan kelulusan Program Diploma IV program studi 

Teknika di Politeknik Ilmu Pelayaran (PIP) Semarang, dan 

memperoleh gelar Sarjana Sains Terapan Pelayaran (S. Tr. Pel.). 

Melatih kemampuan untuk menyampaikan pemikiran dan pendapat 
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dalam bahasa yang deskriptif dan dapat dipertanggungjawabkan oleh 

penulis di masa yang akan datang. 

b. Mengembangkan pemahaman ilmiah di bidang teknik dan ilmu 

pengetahuan secara umum. 

2. Untuk pembaca 

a. Memberikan kontribusi kepada masinis dan taruna-taruni PIP 

Semarang dengan menyediakan informasi tentang penyebab kerusakan 

mechanical seal pada cargo oil pump, sehingga mereka dapat 

mengambil tindakan pencegahan di masa depan untuk mencegah 

kerusakan pada mechanical seal. 

b. Memberikan pengetahuan kepada pembaca tentang masalah dan cara 

penyelesaian kerusakan mechanical seal pada cargo oil pump. 

c. Membantu perkembangan ilmu pengetahuan di bidang perawatan 

cargo oil pump, terutama dalam hal perawatan seal-nya, baik secara 

teoritis maupun secara langsung maupun tidak langsung. 

d. Menyediakan sumber informasi yang dapat melengkapi koleksi buku 

di perpustakaan, yang diharapkan dapat bermanfaat sebagai bahan 

bacaan untuk meningkatkan pengetahuan taruna dan taruni serta 

masyarakat umum. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A.  Deskripsi Teori
 

Menurut Bungin (2018), deskripsi teori merupakan suatu rangkain 

pengertian, gagasan, dan sudut pandang yang berkaitan dengan suatu subjek 

secara teratur dan terstruktur. Kajian teori memiliki peranan yang sangat 

penting dalam penelitian, karena berfungsi sebagai dasar atau landasan bagi 

peneliti tersebut. Tujuan dari landasan teori adalah agar peneliti  tidak 

menyimpang dari sumber-sumber yang ada. 

1. Identifikasi 

Menurut Sakti (2022), identifikasi merupakan tahap awal dalam 

memahami suatu permasalahan, di mana kita dapat mengenali objek 

tertentu dalam konteks tertentu sebagai suatu masalah. Tujuan dari 

identifikasi masalah adalah agar kita, serta pembaca, dapat 

mengidentifikasi sejumlah permasalahan yang terkait dengan judul 

penelitian. 

Kesulitan yang timbul dalam mengidentifikasi masalah melibatkan 

aspek kemiskinan materiil dan metodologis, yang mencakup cara untuk 

mengatasi permasalahan tersebut. Untuk mengatasi kesulitan metodologis, 

menjadi seorang spesialis sangat diperlukan, yaitu seorang penulis yang 

bersikap kritis dalam membaca, mendengar, dan berfikir. Berfikir dalam 

konteks ini merujuk pada kemampuan untuk mengungkapkan kembali 

gagasan dari penelitian-penelitian terkini. 
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Menurut Wartini, at al (2018), mendefinisikan identifikasi sebagai 

proses penandaan, bukti, atau penentuan identitas seseorang. Oleh karena 

itu, mengidentifikasi dapat diartikan sebagai cara untuk menentukan atau 

menetapkan identitas seseorang melalui tanda pengenal atau bukti yang 

ada. 

Menurut Harahap dan Siregar (2022: 106), identifikasi adalah proses 

memberikan tanda-tanda pada golongan barang atau entitas tertentu. 

Identifikasi sebenarnya adalah kecenderungan atau keinginan seseorang 

untuk menjadi serupa dengan pihak lain. Hal ini lebih mendalam daripada 

imitasi, karena dapat membentuk kepribadian seseorang melalui proses ini. 

Proses identifikasi dapat terjadi secara spontan atau sengaja, karena 

seringkali individu membutuhkan tipe-tipe ideal tertentu dalam kehidupan 

mereka. 

Menurut Ruslan Abdul Gani dan Tedi Purbangkara (2023: 33), 

identifikasi masalah didefinisikan sebagai usaha untuk menjelaskan 

masalah dan membuat penjelasan yang dapat diukur. Proses identifikasi ini 

dilaksanakan sebagai langkah awal dalam penelitian. Dengan singkat, 

identifikasi dapat diartikan sebagai penguraian masalah penelitian. Lebih 

lanjut, identifikasi masalah juga dapat diinterpretasikan sebagai langkah 

dan hasil dari pengenalan atau inventarisasi masalah. Oleh karena itu, 

identifikasi ini menjadi langkah awal yang signifikan dalam penelitian. 

Pengertian identifikasi menurut para ahli; 
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a. Suriasumantri 

Menurut Suriasumantri, tahap awal dalam penguasaan masalah adalah 

identifikasi masalah, di mana objek dalam suatu konteks tertentu dapat 

kita kenali sebagai suatu masalah. 

b. Amien Silalahi 

Sedangkan menurut Amien Silalahi, identifikasi masalah adalah upaya 

untuk mencatat sebanyak mungkin pertanyaan terkait suatu masalah 

dengan harapan dapat menemukan jawabannya. 

Berdasarkan penjelasan di atas, bahwa identifikasi masalah 

merupakan tahap yang krusial dalam pemahaman suatu permasalahan, 

terutama dalam konteks penelitian. Proses ini melibatkan pengenalan 

berbagai kendala, baik materiil maupun metodologis, yang membutuhkan 

keahlian khusus. Kesuksesan dalam mengatasi kesulitan metodologis 

memerlukan sikap kritis, dan identifikasi masalah diartikan sebagai 

langkah awal yang signifikan dalam penelitian.  

Para ahli menekankan bahwa identifikasi masalah terkait dengan 

pengenalan objek tertentu sebagai suatu masalah dan pencatatan 

pertanyaan terkait dengan harapan menemukan jawabannya. Dengan 

demikian, identifikasi masalah merupakan upaya untuk menjelaskan 

masalah dan membuat penjelasan yang dapat diukur dalam konteks 

penelitian. 
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2. Mechanical Seal 

Menurut Fathun (2020: 225), mechanical seal adalah suatu alat 

pengeblok mekanis. Namun, terjemahan tersebut menjadi lebih sulit 

dipahami dan dibayangkan jika dibandingkan dengan pengertian 

teknisnya. Hal ini disebabkan karena definisi seal mekanis memiliki arti 

yang sangat luas. Tipe seal mekanis dapat disebut dengan mechanical seal. 

Meskipun O-ring dan labyrinth seal merupakan seal mekanikal, keduanya 

jelas bukan termasuk dalam kategori mechanical seal. 

Mechanical seal dibahas sebagai tipe seal yang digunakan pada 

pompa-pompa kelas industri, agitator, mixer, chiller, dan semua rotating 

equipment (mesin-mesin yang berputar). Agar lebih mudah dipahami, situs 

ini memutuskan untuk tidak menerjemahkan istilah mechanical seal, tetapi 

lebih fokus pada penjelasan pentingnya melalui serangkaian contoh. 

Menurut Toghraei (2019: 188), mechanical seal adalah salah satu 

jenis segel yang digunakan dalam industri untuk mencegah kebocoran dari 

suatu sistem yang mengandung fluida, seperti pompa atau kompresor. 

Fungsinya adalah untuk menjaga agar fluida tidak keluar dari sistem dan 

mencegah masuknya bahan-bahan eksternal yang tidak diinginkan ke 

dalam sistem tersebut. Secara umum, mechanical seal terdiri dari dua 

permukaan yang saling berdekatan dan bergerak satu sama lain. 

Permukaan ini bisa terbuat dari bahan seperti grafit atau keramik yang 

memiliki sifat pelumas alami. 
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Ketika sistem beroperasi, kedua permukaan ini saling bersentuhan 

dan membentuk penyekatan yang ketat, sehingga mengurangi 

kemungkinan kebocoran. Selain itu, mechanical seal juga memiliki 

beberapa elemen tambahan seperti per yang mendukung gerakan kedua 

permukaan, serta sistem pengencang untuk menjaga tekanan antara kedua 

permukaan tetap sesuai agar segel berfungsi dengan baik. Mechanical seal 

umumnya digunakan dalam aplikasi industri yang menghadapi tekanan 

dan suhu tinggi, serta pada sistem yang mengandung berbagai jenis fluida 

seperti air, minyak, atau bahan kimia. 

Menurut Rachmanu (2021), mechanical seal adalah suatu perangkat 

atau komponen yang digunakan untuk mencegah terjadinya kebocoran 

pada mesin yang memiliki poros berputar, seperti pompa sentrifugal. 

Prinsip kerjanya didasarkan pada gesekan antara dua atau lebih 

permukaan. Dalam penelitian ini, digunakan material o-ring silikon karbit 

dan o-ring karbon grafit. Simulasi ini bertujuan untuk memperhitungkan 

kekuatan mechanical seal pada bagian berputar rotor dan diam stator, 

serta dimensi lainnya sebagai bagian utama dari sistem mechanical seal. 

Hasil yang diperoleh menunjukkan adanya fenomena panas berlebih 

ketika terjadi gesekan antara silikon karbit dan karbon grafit, yang tidak 

dapat didinginkan dengan efektif oleh sistem pendingin menggunakan 

cairan yang dipompakan. Berdasarkan simulasi desain, terdapat panas 

yang tinggi mencapai 40,60°C pada stator dan rotor, namun masih berada 

dalam batas yang wajar. 
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Menurut Marc Borremans (2019: 228), mechanical seal adalah 

sebuah bagian penting dalam struktur pompa yang berfungsi sebagai 

penghalang untuk mencegah masuk dan keluarnya cairan, baik itu fluida 

proses maupun pelumas. Fungsi dari mechanical seal adalah untuk 

menyekat dua jenis fluida kerja, yaitu zat cair dan gas, sehingga terhindar 

dari kebocoran fluida kerja yang bisa melewati poros. 

Untuk mencapai performa penyekatan yang optimal, serta 

meningkatkan masa pakai seal, sangat penting untuk mempertimbangkan 

pemilihan material dan konstruksi, serta melakukan instalasi yang tepat 

dalam mesin atau pabrik. Dengan melakukan prosedur inspeksi dan 

perawatan yang benar, kita dapat mengurangi risiko kegagalan komponen 

dan mengurangi biaya operasional serta perawatan di masa depan. 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

mechanical seal adalah suatu jenis segel mekanis yang digunakan dalam 

industri untuk mencegah kebocoran dari sistem yang mengandung fluida. 

Mechanical seal terdiri dari dua permukaan yang saling berdekatan dan 

bergerak satu sama lain, dengan permukaan bisa terbuat dari bahan seperti 

grafit atau keramik yang memiliki sifat pelumas alami. 

Fungsinya adalah menjaga agar fluida tidak keluar dari sistem dan 

mencegah masuknya bahan-bahan eksternal yang tidak diinginkan ke 

dalam sistem tersebut. Mechanical seal digunakan dalam berbagai aplikasi 

industri yang berhadapan dengan tekanan dan suhu tinggi serta berbagai 

jenis fluida seperti air, minyak, atau bahan kimia (Ziliwu et al, 2021). 
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Penting untuk memilih material dan konstruksi yang tepat serta 

melakukan instalasi, inspeksi, dan perawatan dengan baik untuk mencapai 

performa penyekatan yang optimal dan meningkatkan masa pakai seal. 

Dengan demikian, risiko kegagalan komponen dapat dikurangi, sehingga 

biaya operasional dan perawatan di masa depan dapat ditekan. Pelatihan 

mengenai mechanical seal akan memberikan pemahaman yang mendetail 

dan wawasan mengenai penggunaannya dalam industri, serta cara merawat 

dan melakukan inspeksi secara tepat dan optimal. 

3. Cargo oil pump 

Menurut Abbas dan Sumarno (2021: 247), pada kapal, terdapat 

pompa-pompa yang secara khusus digunakan untuk mengalirkan air dan 

minyak. Dalam konteks kapal tanker, terdapat pompa yang berada di 

dalam tangki muatan yang disebut Cargo Pump. Cargo pump merupakan 

jenis pompa celup (submersible) yang berfungsi untuk memindahkan 

muatan jenis cair, seperti liquid, crude,  oil dan produk kimia. 

Pompa submersible ini termasuk jenis pompa sentrifugal satu tingkat 

tekanan karena menggunakan impeller yang terletak di dalam fluida 

(pompa celup) dan digerakkan oleh minyak hidrolik tekanan tinggi dari 

hydraulic power package. Minyak hidrolik tersebut kemudian diterima 

oleh hidrolik motor untuk diubah menjadi gerakan putaran yang 

menggerakkan pompa. 

Menurut Ndori, et al (2022: 79), cargo oil pump bekerja dengan cara 

menarik muatan melalui pipa hisap dan dialirkan melalui pipa buang. 
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Dalam pengoperasiannya, cargo oil pump didukung oleh komponen-

komponen tertentu pada pipa hisap dan pipa buang. Pada pipa hisap 

terdapat bellmouth, valve, strainer, dan pipa sebagai komponen 

pendukungnya. Sementara pada pipa buang, terdapat valve, manifold, dan 

pipa sebagai komponen pendukung lainnya. Penting bagi semua 

komponen ini dalam keadaan baik agar cargo oil pump dapat bekerja 

secara maksimal dalam menarik muatan. Jika ada masalah pada salah satu 

komponen tersebut, maka kinerja cargo oil pump akan terpengaruh. 

Proses kerja cargo oil pump dimulai dari muatan yang dihisap 

melalui pipa hisap dan melewati bellmouth. Setelah itu, muatan melewati 

valve dan strainer. Bellmouth berfungsi untuk membantu menarik muatan 

yang berada di dasar tangki, sementara valve berperan dalam mengontrol 

muatan yang akan dihisap, dan strainer bertugas untuk mencegah kotoran 

masuk ke dalam pompa dan menyebabkan masalah. Setelah itu, muatan 

dialirkan melalui pipa buang, melewati valve dan manifold. Manifold 

berfungsi sebagai penghubung atau koneksi antara selang atau loading 

arm dari pihak darat dengan pihak kapal (Widiyantoro et al, 2020). 

Salah satu komponen penting dari valve adalah seat ring valve, yang 

meskipun kecil, memiliki pengaruh besar terhadap kinerja cargo oil pump. 

Penelitian menunjukkan bahwa jika seat ring valve mengalami kerusakan, 

maka valve menjadi tidak kedap dan dapat menyebabkan udara masuk ke 

dalam sistem cargo oil pump. Akibatnya, cargo oil pump tidak dapat 

menarik muatan dengan efektif. 
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Menurut Sathishkumar, et al (2017), untuk memastikan kinerja 

maksimal cargo oil pump, penting untuk menjaga semua komponen 

pendukung dalam kondisi baik, termasuk seat ring valve. Hasil 

pengamatan langsung, wawancara dengan awak kapal, Chief Engineer, 

dan masinis, menunjukkan bahwa kerusakan pada komponen-komponen 

tersebut kemungkinan disebabkan oleh berbagai faktor yang perlu 

diperhatikan dan diperbaiki secara tepat. 

Menurut Abhishek (2019), cargo oil pump merupakan komponen 

penting dalam operasi kompleks pelepasan cargo. Terdapat berbagai jenis 

pompa yang terletak di ruang pompa, termasuk eductors, pompa uap 

reciprocating, screw pump, dan pompa sentrifugal yang digerakkan oleh 

turbin uap, framo, electric motor, yang merupakan pengaturan paling 

umum. Karena desain dan penggunaannya yang beragam, pompa cargo 

juga sering disebut sebagai rakitan turbin cargo oil pump. 

Jenis pompa yang dipilih untuk operasi kargo sangat tergantung pada 

laju dan tekanan pemompaan yang dibutuhkan, serta jumlah muatan yang 

akan dibuang. Sebagai contoh, pompa eduktor hanya digunakan untuk 

keperluan pengupasan. Ketika banyak minyak dipompa keluar, kandungan 

minyak yang rendah dalam tangki dapat menyebabkan hilangnya hisapan. 

Untuk mengatasi masalah ini, pompa seperti eduktor digunakan untuk 

menyedot bagian sisa minyak dan mengisi selang dengan tiupan udara. 

Biasanya, ruang pompa pada kapal terdiri dari beberapa pompa sentrifugal 
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sebagai pompa muatan utama, sementara eduktor bertindak sebagai pompa  

cargo sekunder. 

Keseluruhan sistem dihubungkan secara efisien sehingga dapat 

mengambil muatan dari berbagai bagian tangki, baik dari bagian atas 

maupun bagian bawah tangki. Fitur ini sangat berguna ketika melakukan 

pemindahan cargo dari satu tangki ke tangki lainnya atau saat sedang 

berada di pelabuhan. Pada pompa cargo di mana pompa sentrifugal 

digerakkan oleh turbin uap, pompa tersebut berlokasi di pump room, 

sedangkan bagian turbinnya terletak di ruang mesin kapal. 

Menurut Arifin, et al (2023), cargo oil pump merupakan elemen 

yang sungguh krusial pada kapal-kapal tanker, sebab ia memiliki peran 

penting dalam menjamin kelancaran operasi kapal. Terutama, ketika 

berhadapan dengan proses bongkar muat baik di terminal maupun saat 

melakukan transfer muatan antar kapal. Jika terjadi masalah atau gangguan 

pada cargo oil pump, maka proses bongkar muat dan operasional kapal 

dapat terganggu, bahkan berubah, dan mengakibatkan peningkatan biaya. 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan cargo oil pump 

adalah komponen penting dalam operasi kapal-kapal tanker. Pompa ini 

berfungsi untuk mengalirkan muatan jenis cair seperti liquid, crude, oil, 

dan produk kimia. Jenis pompa yang digunakan termasuk pompa 

sentrifugal satu tingkat tekanan yang digerakkan oleh minyak hidrolik 

tekanan tinggi dari hydraulic power package. 
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Proses kerja cargo oil pump melibatkan muatan yang dihisap melalui 

pipa hisap dan dialirkan melalui pipa buang. Komponen pendukung seperti 

bellmouth, valve, strainer, dan manifold sangat penting untuk menjaga 

kinerja pompa tersebut. Salah satu komponen krusial adalah seat ring 

valve, yang jika mengalami kerusakan dapat menyebabkan masalah dalam 

sistem cargo oil pump. 

Dalam keseluruhan sistem, terdapat beberapa jenis pompa seperti 

eductors, pompa uap reciprocating, screw pump, dan pompa sentrifugal 

dengan berbagai pengaturan seperti turbin uap, framo, dan electric motor. 

Tujuan utama dari penggunaan pompa cargo adalah untuk menjamin 

kelancaran operasi kapal terutama dalam proses bongkar muat dan transfer 

muatan antar kapal. Oleh karena itu, menjaga kondisi dan kinerja 

komponen-komponen pendukung merupakan hal yang sangat penting 

untuk memastikan kinerja maksimal dari cargo oil pump dan menghindari 

biaya tambahan akibat gangguan dalam proses operasional kapal (Hoten et 

al, 2021). 

B.  Kerangka Pikir Penelitian 

Untuk memudahkan penyusunan skripsi ini, penulis menggunakan 

kerangka pikir penelitian yang disusun secara sistematis dengan menggunakan 

chart part way. Fokus kerangka pikir ini adalah pada penelitian mengenai 

identifikasi penyebab kerusakan mechanical seal pada cargo oil pump yang 

disebabkan oleh kurangnya perawatan secara rutin oleh masinis di kapal. 

Tujuan penulis dalam menyusun kerangka pikir ini adalah memberikan acuan 
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atau pedoman dalam upaya mencegah terjadinya kerusakan tersebut. Salah 

satu acuan yang diberikan adalah melakukan perbaikan secara rutin pada 

permesinan kapal. Tujuan dan perbaikan ini adalah agar pengoperasian cargo 

oil pump dan proses bongkar muat dapat berjalan dengan lancar, aman, dan 

tepat waktu, sehingga dapat menghindari resiko keterlambatan operasional 

kapal. Kerangka pemikiran penulis dalam pemecahan masalah pada skripsi ini  

sebagai berikut: 
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Gambar 2.1 Bagan Kerangka Penelitian.

Kebocoran pada cargo oil pump 

Identifikasi penyebab kerusakan mechanical seal pada cargo oil pump 

di MT. Krasak 

Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara, dan studi 

pustaka 

Penelitian dilakukan dengan menggunakan analisis Miles and Huberman 

Faktor penyebab 

kerusakan 

mechanical seal 

Dampak dari 

kerusakan 

mechanical seal 

Upaya mengatasi 

kerusakan 

mechanical seal 

Kelancaran kinerja pada cargo oil pump 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Dari hasil analisis permasalahan dalam skripsi ini penulis membuat suatu 

pemecahan masalah kemudian dari hasil pengolahan data melalui suatu 

penelitian menggunakan metode Miles dan Huberman, penulis dapat menarik 

simpulan sebagai berikut: 

1. Faktor penyebab kerusakan mechanical seal pada cargo oil pump di MT. 

Krasak adalah kondisi ketidaksesuaian antara pompa dengan bulkhead, 

ketidakseimbangan putaran pompa akibat dari shaft dan bushing yang 

sudah aus, keausan dan gesekan berlebihan, korosi karena paparan bahan 

kimia agresif dalam muatan minyak. 

2. Dampak dari kerusakan mechanical seal pada cargo oil pump di MT. 

Krasak adalah terjadinya penurunan tekanan pada saat discharge cargo 

dan salah satu bagian pompa mengalami kebocoran sehingga 

mengakibatkan pump room menjadi tergenang muatan, kontaminasi pada 

lingkungan sekitar, penurunan tekanan sistem, terjadi kerusakan pada 

komponen pompa lainnya seperti shaft, bushing, ball bearing, mood ring, 

gear coupling, impeller, shaft slevee. 

3. Upaya untuk mencegah kerusakan mechanical seal pada cargo oil pump 

adalah pemilihan dan perancangan yang tepat, sistem pelumasan dan 

pendinginan, pemeliharaan yang teratur, pemantauan suhu dan tekanan, 

pembersihan dan perlindungan, penggantian yang tepat waktu, 
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pemantauan getaran. 

B. Keterbatasan Penelitian  

Penelitian ini tidak dapat sepenuhnya bebas dari keterbatasan dan 

kekurangan. Keterbatasan dan kekurangan tersebut dapat dirinci sebagai 

berikut :  

1. Dalam melaksanakan praktik laut di atas kapal, penulis menghadapi 

keterbatasan waktu. Tidak selama 12 bulan penelitian dilakukan secara 

intens pada cargo oil pump. Mulai dari bulan keempat, penulis aktif 

terlibat dalam menyelesaikan permasalahan cargo oil pump. Meskipun 

demikian, penulis merasa masih kurang memahami secara mendetail 

seluruh sistem cargo oil pump. 

2. Selama praktik di laut, penulis belum dapat melihat kinerja cargo oil pump 

yang lebih optimal karena form permintaan mechanical seal yang telah 

diajukan belum juga diterima oleh pihak kapal. Hal ini dikarenakan proses 

pengadaan barang yang membutuhkan waktu cukup lama. 

C. Saran 

Berkaitan dengan masalah-masalah yang timbul maka penulis 

mengemukakan beberapa saran perbaikan dan perawatan terhadap cargo oil 

pump untuk meminimalisir kerusakan mechanical seal guna untuk menunjang 

kelancaran operasional  kapal  agar menjadi lebih baik antara lain:  

1. Melakukan penyesuaian pompa ke teknisi darat, pemberian pelumasan 

secara berkala terhadap cover bulkhead, cover ball bearing, gear coupling, 

agar cargo oil pump selalu dalam keadaan optimal. 
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2. Melakukan pengecatan pada komponen pompa, seperti gear coupling dan 

cover bulkhead yang mengalami korosi, bertujuan untuk memperpanjang 

masa pakai dari kedua komponen tersebut. 

3. Melakukan pemeriksaan kondisi mechanical seal periksa sumber 

kebocoran, lakukan penggantian o-ring, periksa tekanan dan suhu, 

pemeriksaan pemasangan yang benar, ganti mechanical seal yang rusak. 

Demikianlah rangkuman kesimpulan dan saran yang penulis dapat 

dedikasikan kepada pembaca terkait penelitian ini. Meskipun penelitian ini 

belum mencapai tingkat kesempurnaan, harapannya adalah bahwa hasilnya 

dapat berfungsi sebagai referensi yang bermanfaat bagi mereka yang 

menghadapi masalah kerusakan mechanical seal pada cargo oil pump di 

kapal. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

LAMPIRAN I 

Transkrip Daftar Wawancara I 

Identitas Informan 

Nama  : Donal Hutabarat 

Jabatan  : 2
nd

 engineer 

Hasil Wawancara 

Penulis : “Selamat pagi, Bass. Mohon maaf sebelumnya, izin untuk 

mengajukan beberapa pertanyaan tentang permasalahan yang 

terjadi pada mechanical seal, apakah penyebab dari 

kerusakan mechanical seal tersebut, Bass?” 

2
nd

 engineer  : “Pagi juga, Det, baik saya jelaskan beberapa faktor yang 

menyebabkan terjadinya kerusakan pada mechanical seal. 

Kerusakan pada mechanical seal dapat terjadi akibat 

ketidaksesuaian antara pompa dan bulkhead (transmission 

pump) dalam sebuah sistem mesin. Kesesuaian antara kedua 

komponen ini sangat penting untuk menjaga kinerja dan 

integritas mechanical seal. Ketidaksesuaian dapat mencakup 

perbedaan dalam spesifikasi teknis, kapasitas daya, 

kecepatan putar, atau ukuran antarmuka antara pompa 

dengan bulkhead. Apabila pompa dan bulkhead tidak cocok 

secara tepat, beberapa masalah dapat muncul. Pertama, 

perbedaan dalam kecepatan putar dapat menciptakan tekanan 
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atau beban yang tidak seimbang pada mechanical seal, 

menyebabkan gesekan berlebihan dan keausan yang lebih 

cepat. Selain itu, perbedaan daya yang signifikan antara 

pompa dan bulkhead dapat mengakibatkan ketidakstabilan 

operasional, menyebabkan getaran dan beban mekanis yang 

dapat merusak seal. Selain itu, kesalahan dalam penyelarasan 

antara poros pompa dan poros bulkhead juga dapat 

menyebabkan kerusakan pada mechanical seal. Jika poros 

tersebut tidak sejajar dengan baik, tekanan dan gesekan yang 

tidak merata dapat merusak bagian-bagian seal, 

memperpendek umur pakai, dan bahkan menyebabkan 

kegagalan. Oleh karena itu, penting untuk memastikan 

bahwa pemilihan pompa dan bulkhead sesuai dengan 

spesifikasi yang diperlukan, termasuk kecepatan putar, daya, 

dan dimensi antarmuka. Selain itu, mengatur poros yang baik 

antara kedua komponen ini harus diperhatikan dengan 

cermat untuk mencegah kerusakan pada mechanical seal dan 

menjaga kinerja sistem secara optimal.” 

Penulis  : “Dengan ketidaksesuaian antara pompa dengan bulkhead 

tersebut pasti akan menimbulkan dampak, apakah dampak 

yang terjadi pada kerusakan mechanical seal, Bass?” 

2
nd

 engineer : “Hal tersebut akan menyebabkan pada suatu sistem dapat 

menghasilkan getaran yang merugikan. Pompa yang tidak 
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cocok dengan desain atau dimensi bulkhead dapat 

menyebabkan sejumlah masalah operasional dan mekanis 

yang dapat berkontribusi pada peningkatan getaran pada 

sistem tersebut. Pertama-tama, ketidaksesuaian dimensi 

antara pompa dan bulkhead dapat menyebabkan 

ketidakstabilan struktural. Jika pompa tidak terpasang 

dengan presisi atau tidak sesuai dengan ruang yang tersedia 

di bulkhead, hal ini dapat menciptakan tekanan dan tegangan 

tambahan pada struktur. Ketidakstabilan ini dapat menjadi 

sumber utama getaran, terutama ketika pompa beroperasi 

pada tingkat putaran yang tinggi. Selain itu, ketidaksesuaian 

antara pompa dan bulkhead dapat menghasilkan kebocoran 

atau ketidaksempurnaan pada sistem. Jika pompa tidak 

terpasang dengan rapat atau tidak selaras dengan bulkhead, 

dapat terjadi kebocoran pada sambungan atau antarmuka 

antara pompa dan dinding pembatas. Kebocoran ini dapat 

mengakibatkan penurunan efisiensi pompa dan juga 

meningkatkan getaran karena adanya perubahan aliran fluida 

yang tidak terduga. Efek lain dari ketidaksesuaian dapat 

mencakup gesekan tambahan, keausan yang tidak merata 

pada permukaan pompa, dan peningkatan beban mekanis 

pada bantalan dan komponen terkait. Semua faktor ini dapat 

bersama-sama menyebabkan peningkatan getaran pada 
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sistem, yang tidak hanya dapat merugikan kinerja pompa 

tetapi juga dapat mengakibatkan kerusakan lebih lanjut pada 

komponen-komponen mekanis lainnya. Dengan demikian, 

penting untuk memastikan bahwa pompa dipilih dan 

dipasang dengan cermat sesuai dengan spesifikasi dan 

persyaratan desain bulkhead agar dapat menghindari 

ketidaksesuaian yang dapat menyebabkan getaran berlebih. 

Perencanaan yang baik, pemilihan peralatan yang tepat, dan 

instalasi yang akurat merupakan langkah-langkah kunci 

dalam meminimalkan potensi ketidaksesuaian dan dampak 

negatifnya terhadap kinerja sistem.” 

Penulis : “Melihat begitu banyaknya dampak yang timbul akibat dari 

kerusakan mechanical seal, apakah upaya yang tepat dalam 

mengatasi masalah tersebut, Bass?” 

2
nd

 engineer : “Mengenai upaya penyelesaian masalah yang terjadi terkait 

dengan ketidaksesuaian antara pompa dengan bulkhead yang 

dapat menyebabkan kerusakan pada mechanical seal, 

memerlukan serangkaian upaya yang tepat dan terencana. 

Pertama, penting untuk melakukan pemeriksaan dan 

pengukuran yang cermat terhadap dimensi dan geometri 

pompa serta bulkhead untuk memastikan kecocokan yang 

optimal. Jika ditemukan ketidaksesuaian, langkah-langkah 

perbaikan atau penyesuaian struktural mungkin diperlukan. 
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Ini dapat mencakup penggunaan bantalan atau penyangga 

yang sesuai, atau bahkan penyesuaian pada desain bulkhead 

untuk mencapai keselarasan yang diinginkan. Penggunaan 

isolator getaran juga dapat menjadi solusi yang efektif untuk 

mengurangi dampak getaran yang dapat merusak mechanical 

seal. Isolator getaran berfungsi untuk menyerap dan 

mengurangi transmisi getaran antara pompa dan struktur 

sekitarnya, mengurangi risiko keausan dan kerusakan 

mekanis pada mechanical seal. Selanjutnya, memastikan 

bahwa pompa dipasang dengan benar dan terkunci dengan 

stabil pada bulkhead sangat penting. Ini dapat melibatkan 

peningkatan sistem penyangga atau penyesuaian mounting 

untuk meningkatkan stabilitas dan mengurangi risiko getaran 

yang dapat merusak mechanical seal. Pemantauan kondisi 

operasional secara teratur juga merupakan langkah yang 

krusial. Dengan melakukan pemantauan rutin, operator dapat 

mendeteksi dini adanya ketidaksesuaian atau perubahan pada 

sistem, memungkinkan intervensi cepat sebelum kerusakan 

yang lebih serius terjadi pada mechanical seal. Dengan 

menerapkan langkah-langkah ini, dapat diharapkan bahwa 

masalah ketidaksesuaian antara pompa dan bulkhead dapat 

diatasi secara efektif, dan risiko kerusakan pada mechanical 

seal dapat diminimalkan, sehingga menjaga kinerja dan 
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keandalan sistem secara keseluruhan.” 

Penulis : “Saya sangat berterima kasih atas penjelasan yang sangat 

komprehensif dan rinci ini, Bass. Penjelasan ini memberikan 

kontribusi yang signifikan bagi penyusunan skripsi saya di 

masa depan dan memberikan pengalaman yang berharga 

sebagai bekal untuk peran saya sebagai masinis di kemudian 

hari.” 

2
nd

 engineer : “Sama-sama, Det, semoga nantinya diberikan kemudahan 

juga untuk menyelesaikan kuliahmu.” 

Penulis : “Aamiin, siap terima kasih, Bass, buat doa dan ilmu yang 

diberikan.” 
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Transkrip Daftar Wawancara II 

Identitas Informan 

Nama  : Hermawan 

Jabatan  : 4
th

 engineer 

Hasil Wawancara 

Penulis : “Izin bertanya, Bass, mengenai masalah pada mechanical 

seal, apakah faktor yang menyebabkan terjadinya kerusakan 

pada mechanical?” 

4
th 

engineer  : “Kalau dari masalah yang tadi kita kerjakan itu, terjadi 

karena ketidakseimbangan putaran pompa akibat dari shaft 

dan bushing yang sudah aus.” 

Penulis : “Apa pengaruh yang ditimbulkan dari ketidakseimbangan 

putaran pompa akibat dari shaft dan bushing yang sudah aus, 

Bass?”  

4
th 

engineer : “Dampak utama dari ketidakseimbangan putaran pompa 

akibat dari shaft dan bushing yang sudah aus adalah keausan 

pada shaft dan bushing dapat mengakibatkan penurunan 

kinerja pompa, menciptakan ketidakseimbangan massa yang 

menyebabkan perubahan dalam distribusi beban pada poros 

pompa. Akibatnya, pompa mengalami getaran yang tidak 

normal dan tidak terkontrol, menghasilkan gaya eksentrik 

yang mempengaruhi shaft pompa. Dampak terbesar dari 

tidak seimbangnya putaran ini terlihat pada kinerja 
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mechanical seal. Mechanical seal, sebagai komponen 

penting dalam mencegah kebocoran fluida dari sistem 

pompa, menjadi rentan terhadap tekanan dan gesekan yang 

tidak merata akibat ketidakseimbangan putaran. Keausan 

yang lebih cepat dan tidak merata pada permukaan-seal 

mechanical seal dapat terjadi, mengurangi efisiensi 

penyegelan dan meningkatkan risiko kebocoran. 

Ketidakseimbangan putaran juga dapat menyebabkan 

tekanan yang tidak merata pada komponen internal 

mechanical seal, mempercepat keausan pada bantalan dan 

bagian mekanis lainnya. Hal ini dapat mengakibatkan 

penurunan masa pakai keseluruhan mechanical seal dan 

meningkatkan kebutuhan untuk perawatan rutin atau 

penggantian lebih sering. Selanjutnya, dampak tidak 

seimbangnya putaran dapat merambat ke seluruh sistem 

pompa, mengurangi kemampuan pompa untuk mencapai 

tingkat aliran (rate pump) yang maksimal. Pompa menjadi 

kurang efisien dan dapat mengalami penurunan kinerja yang 

berdampak langsung pada proses yang dilayani oleh sistem 

tersebut.” 

Penulis : “Melihat dampak yang ditimbulkan ketidakseimbangan 

putaran pompa akibat dari shaft dan bushing tersebut, apakah 

upaya yang harus dilakukan dalam menyelesaikan masalah 
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tersebut, Bass?” 

4
th 

engineer : “Yang pertama kali kita lakukan adalah pengecekan rutin 

terhadap kondisi shaft dan bushing perlu dilakukan. Jika 

terdeteksi adanya keausan yang signifikan, penggantian atau 

perbaikan pada kedua komponen tersebut menjadi langkah 

utama. Pemilihan material yang tahan aus dan berkualitas 

tinggi untuk shaft dan bushing dapat membantu 

meningkatkan umur pakai dan mencegah ketidakseimbangan 

putaran. Selain itu, menjalankan prosedur perawatan 

preventif secara berkala adalah langkah penting. Ini dapat 

mencakup pelumasan yang memadai pada shaft dan bushing 

untuk mengurangi gesekan dan aus, serta pemeriksaan rutin 

terhadap kondisi umum pompa. Jika ketidakseimbangan 

putaran masih terjadi setelah penggantian atau perbaikan 

shaft dan bushing, pengecekan pada impeller dan rotor 

pompa juga perlu dilakukan. Impeller yang tidak seimbang 

atau rotor yang mengalami kerusakan dapat menjadi sumber 

ketidakseimbangan putaran yang dapat merusak mechanical 

seal. pemantauan terus-menerus terhadap kinerja pompa dan 

kondisi operasionalnya penting untuk mendeteksi dini 

adanya ketidakseimbangan putaran atau masalah lainnya. 

Dengan demikian, tindakan perbaikan dapat diambil secepat 

mungkin untuk mencegah kerusakan lebih lanjut pada 
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mechanical seal dan komponen lainnya dalam sistem 

pompa.” 

Penulis : “Dari penjelasan, Bass Hermawan yang jelaskan, berarti kita 

harus selalu melakukan pelumasan pada gear coupling, shaft, 

cover bearing?" 

4
th 

engineer : “Iya betul, Det, setiap 2 minggu sekali harus melakukan 

pelumasan pada gear coupling, shaft, cover bearing. Supaya 

tidak mengalami keausan pada komponen tersebut.” 

Penulis : “Siap terima kasih, Bass, atas penjelasan yang sangat detail 

dan lengkap.” 

4
th 

engineer : “Sama-sama, Det, semoga ilmunya bermanfaat buat kamu.” 

Penulis : “Siap, Bass, aamiin.” 
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LAMPIRAN II  

Over Houl Cargo Oil Pump 

 

Monitoring cargo oil pump 
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Penggantian mechanical seal 
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Pengukuran diameter seal 

 
 

Pengecekan diameter bushing 
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Pemilihan shaft yang lurus (center) 
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LAMPIRAN III 

Crew list MT. Krasak 
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LAMPIRAN IV 

Ship Particular MT. Krasak 
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LAMPIRAN V 

Kapal MT. Krasak 
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